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Catatan
Pengantar

Suatu kebahagican tersendir, bila
akhirnya Jurnal ‘Ekowisata™ dapat
diterbitkan edisi perdananya.
Kehadiran jurnal ini terjaluri melalui
proses yang panjang dan mendapat
dukungan dari berbagai pihak.
Karena itu, kami menyampaikan
penghargaan dan terima kasih
kepada semua pihak yang terlibat
sampai jumal Ekowisata ini bisa
terbit.

Dalam edisi perdana ini, ditampilkan
sebelas artikel. Di bagian awal,
umumnya menyoroti
pengembangan wilayah pesisir dan
ekosistemnya untuk tujuan
ekowisata. Artikel-artikel selanjutnya,
mengulas berbagai aspek dari
program “Manado Kota Pariwisata
Dunia 2010'. Di bagian akhir,
terdapat dua tulisan yang
mengemukakan pendapat tentang
prospek wisata konvensi dan objek
ekowisata di Sulawesi Utara.

Karena yang dihadirkan saat ini
merupakan edisi perdana, penting
pula menyimak artikel pembuka
yang mengungkap ‘apakah
ekowisata itu'.

Akhirnya, sambil mengucap syukur
kepada TUHAN Yang Mahaesa,
dipersembahkanlah Jurnal
‘Ekowisata’ edisi perdana.

Salam,
editor
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Konsep Pengembangan

Abstract

Nautical tourism deve-
lopment activity can give
eather positive impact or
negative impact. To mini-
mize the negative impact
that occur, the ecotourism
concept can be the right
choice to escort the con-
tinuity of marine and coastal
resources. The nautical eco-
tourism concept is marine
and coastal tour activity
which expanded with app-

Ekowisata Bahari

Jeanlly I. Solang

foto - yuman

roach to marine conservation. Ecotourism is a tour that onented to
environment act as bridge for natural/environment resources
protection and tourism industry. Originality of nature is a priority to
ecotourism that must be defended, so that the ecotourism not having

market surfeit.
Kata kunci : Bahari

Pendahuluan

Indonesia dengan kekayaan
alam yang melimpah yang selama
ini dikenal sebagai Negara
megabiodiversity nomor dua di
dunia, tentunya memiliki kekayaan
alam flora dan fauna yang sangat
tinggi. Demikian pula dengan
potensi sumberdaya perairan laut
kita sangat melimpah dan memiliki
keanekaragaman hayati yang
tinggi (Nontji, 2002 ; Soemarwoto,
2004 ; Fandeli, 2000). Hal tersebut,
memberikan peluang yang besar

untuk dikembangkan suatu
kegiatan wisata.

Beberapa studi menunjukkan
bahwa wisata bahari akan terus
meningkat dengan berkem-
bangnya tingkat pendapatan,
tingkat pendidikan yang makin
tinggi, waktu Iluang yang
bertambah banyak, pertumbuhan
penduduk, akses ke fujuan wisata
bahari (lebih mudah, lebih murah.
lebih cepat dan aman), sikap dan
cara pandang tentang o!qm yang
berubah, makin terasingnya
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i i alam Pemanfaatqg
peradaban manusia darl a A

karena meningkainya urbo'm(sjos;
dominasi sistem ekonomi da

daya hayati gqp Eakber.

Osis.
femnya secarq peye.

i €lan.
. i annya jutan
mnologi serfa lebih nyamal
tet:)‘mogosg di kawasan wisata Penekanan segecy di.
gohori dan terjaminnya keterkaitan mur.wgklnko.n PAda deg,
dengan ‘rumah’ dengan sistem dasi mutu lingkungan

telekomunikasi.

Dengan meningkatnya pasar
wisata bahari, tantangan/
kendala untuk keberlanjutan
wisata bahari semakin berat
kareno degradasi atau destruksi
kawasan-kawasan wisata bahari
yang misalnya disebabkan oleh:

- Jenis pengembangan
wisata dan infrastruktur
pendukungnya yang ti-
dak layak
Perusakan obyek daya
tarik wisata bahari yang
dilakukan oleh wisa-
tawan
Jumlah wisatawan yang
melebihi daya dukung
Penggunaan kawasan
pantai untuk tujuan
ekonomi tanpa memper-
hatikan keberlanjutan-
nya, misal: industri, per-
tambangan, pPengem-
bangan kawasan urban,
dsb
Dampak lingkungan dari
darat yang merysak gset
wisata bahari, misalnya
di muarqg sungai.
Aﬂcomon-oncomon ini

akan makin meni
INngkat
dengon beriq 9

Peningkatan apresigs;
masyarakat luas (masyg.
rakat setempat, pengun.
jung dan Pengembang;
terhadap lingkungan alom
dan berlanjut pada pemg.
haman akan pentingnyqg
upaya konservasi alam :
Pelastarian warisan budg-
ya serta peningkatan
apresiasi dan kebanggaan
masyarakat atas sumber
sosial budaya mereka
sendiri.

Konsep Ekowisata Bahari
Ekowisata bahari merupakan
kegiatan wisata pesisir dan laut
yang dikembangkan dengan
pendekatan konservasi laut.
Ekowisata merupakan wisata
berorientasi pada lingkungon
untuk menjembatani kepentingan
perlindungan sumberdaya alam/
lingkungan dan industri kepa’™
wisataan (META,2002). Sedangko”
Eplerwood (1999) mendefnmsﬂcos
ekowisata merupakan benfuk b
dari perjalanan yang berlon_gguna
jawab ke daerah alami d%t
berpetualang, serta (510530
menciptakan industri pOer'Sco\;,i‘
Konsep pengembangan € o
sata sejalan dengan misi PNV

ny<
dan kebutyp N materi' Iolaan konservasi yang memp{‘lJong_
berekregs; “n untuk 'ujuan: (1) Menjaga tetop 't:evang
Untuk ity . sungnya proses ekologh ‘o
. ; ! €nga i ehld
180y dnkemupm%ncu Pada tetap mendukung sistem ¥ oo
akrarin; (2003), m Sekar-

- gean
Pan, (2) Melindung! ke?”-omin
ragaman hayati, (3) M8 a0

2 €bagaqj a
Penye lenggm()oﬁ " 9 Konsep kelestarian dan Demanfon "
Pakan jawaban molsmo' MErU- spesies dan ekosistemny® daad“
Ofqg , 5 pem ) y i kep
2 n sumber-gumber ince anfq- Memberikan kontribusi K ro"o"
erebyt menyjy - gkungan

Kesejahteraan mosy%, o
Dengan demikian suaty

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

.......................................

pengembangan ekowisata

hendaknya dilandasi pada prinsip

dasar ekowisata (Eplerwood 1999:

Fennel, 2001) yang meliputi :

. Mencegah dan menang-
gulangi  dampak  dari
aktivitas wisatawan terha-
dap alam dan budaya,
pencegahan dan penanggu-
langan disesuaikan dengan
sifat dan karakter alam dan
budaya setempat.

2. Pendidikan konservasi ling-
kungan. Mendidik wisatawan
dan masyarakat setempat
akan pentingnya arti
konservasi. Proses pendi-
dikan ini dapat dilakukan
langsung di alam.

3. Pendapatan langsung untuk
kawasan. Mengatur agar
kawasan yang digunakan
untuk ekowisata dan mana-
jemen pengelolaan kawasan
pelestarian dapat menerima
langsung pengha-silan atau
pendapatan. Retribusi dan
conservation tax dapat
dipergunakan secara lang-
sung untuk membina, meles-
tarikan dan meningkatkan
kualitas kawasan pelestarian
alam.

4.  Partisipasi masyarakat dalam
perencanaan. Masyarakat
digjak dalam merencanakan
pengembangan ekowisata,
Demikian pula di dalam
pengawasan, peran masya-
rakat diharapkan ikut secara
aktif.

5. Penghasilan masyarakat,
Keuntungan secara nyata
terhadap ekonomi masya-
rakat dari kegiatan eko-
wisata mendorong masya-
rakat menjaga kelestarian
kawasan alam.

6. Menjaga keharmonisan de-
ngan alam. Semua upaya
pengembangan termasuk
pengembangan fasilitas dan

..................... elGiiss

utilitas harus tetap menjaga
keharmonisan dengan alam.
Apabila ada upaya dishar-
monize dengan alam akan
merusak produk wisata
ekologis ini. Hindarkan sejauh
mungkin penggunaan minyak,
mengkonservasi flora dan
fauna serta menjaga keaslian
budaya masyarakat.

7. Daya dukung lingkungan.
Pada umumnya lingkungan
alam mempunyai daya
dukung yang lebih rendah
dengan daya dukung kawa-
san  buatan. Meskipun
mungkin permintaan sangat
banyak, tetapi daya dukung-
lah yang membatasi.

8. Peluang penghasilan pada
porsi yang besar terhadap
negara. Apabila suatu
kawasan pelestarian dikem-
bangkan untuk ekowisata,
maka devisa dan belanja
wisatawan didorong sebesar-
besarnya dinikmati oleh
negara atau negara bagian
atau pemerintah daerah
setempat.

Pengelolaan ekowisata bahari
merupakan suatu konsep penge-
lolaan yang memprioritaskan
kelestarian dan memanfaatkan
sumberdaya alam dan budaya
masyarakat. Konsep pengelolaan
ekowisata tidak hanya berorien-
tasi pada keberlanjutan tetapi
lebih daripada itu yaitu mempe-
rtahankan nilai sumberdaya alam
dan manusia. Agar nilai-nilai
tersebut terjaga maka pengu-
sahaan ekowisata tidak mela-
kukan eksploitasi sumberdaya
alam, tetapi hanya menggunakan
jasa alam dan budaya masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan fisik,
pengetahuan, dan psikologis
pengunjung. Dengan demikian
ekowisata bukan menjual tempat
(destinasi) atau kawasan
melainkanmenjual filosofi. Hal ini

‘ =
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membuat ekowisata mempunyal
nilai lestari dan tidak akan
mengenal kejenuhan pasar.

Meskipun  pasar sangat
menentukan pengembcngdn
ekowisata namun konsep
pengeloloon tetap memper-
timbangkan prinsip-prinsnp dqsor
ekowisata. Oleh karend snf.o_i
sumberdaya dan ekosistem pesisir
dan lautan alami sering refan dan
dibatasi oleh daya dukung, maka
pengembangon pasar yangd
dilakukan menggunakan pende-
katan product driven, yaitu
disesuaikan dengan potensi, sifat,
perilaku obyek dan daya tarik
wisata alam dan budaya yangd
tersedia, seperti in situ, tidak tahan
lama (perishable), tidak dapat
pulih (non recoverable) dan tidak
tergantikan (non substitutable)

handicrafts), aklifit
ekonomi, interesting urb;i
areas. museum dan faitqs
budaya lainnya dan festiyg
budaya.

Obyek ekowisata bahari dapgt
dikelompokkan berdasarkgn
romoditi, ekosistem dan kegiatan
Obyek komoditi terdiri dari DO'ens}
spesies biota taut dan materiq|
non hayati yang mempunai daya
tarik wisata. Sedangkan obyek
ekosistem terdiri dari ekosistem
pesisir yang mempunyai daya tarik

habitat dan lingkungan.
Sedangkan obyek kegiatan
merupakan kegiatan  yang

terintegrasi di dalam kawasan
yang mempunyai daya tarik wisata.

sumber Obyek Ekowisata Bahari

Obyek Ekosistem Qbyek Kegiatan
Terumbu karang Perikanan tangkap

Mangrove Perikanan budidaya

dlusghokan . untuk  [Govex komodti
menjaga kelestarian dan [Penyu
keberadaannya. Duyung

|Paus

Lumba-lumba

Lamun Sosial/budaya

Goba

Pantai

Aktivitas, Komoditi dan Hiu

Spesies endemik

Prospek Pengembagan

A . |Pasir putih
Wisata bahari [Ombak
meliputi berbagai

aktifitas wisata yang menyangkut
kelautan. Aktifitas bahari tersebut
diantaranya menikmatilingkungan
alam sekitar, berenang, boat four,
diving, water ski, dan sailing.

Komponen atraksi menurut

Inskeep (1991) terdiri dari:

1. Atraksi sumber-daya alam
dianta-ranya iklim, scenic
beauty, kawasan pantai dan
laut, flora dan fauna, ciri khas
lingkyngon yang unik (special
environmental features),
kawasan konser-vasi dan
taman nasional.

2. Atrakasi budaya antara lain
archaeological, historical
and cultural sites, pola
budaya khusus (distinctive
cultural patterns), seni dan
kerajinan (arts dan

Penataan kawasan ekowisata
bahari yang memperhatikan
prinsip konservasi ditujukan untuk
mempertahankan keseimbangan
alam. Sistem zonasi merupakan
suatu upaya untuk melindung!
sumberdaya alam dan
mempermudah pelaksanaadn
pengelolaan. Zonasi ekowisatd
bahari dapat ditentukan sebagd

zona inti, zona khusus, 2077
penyangga, zona pemanfaatd’:
t sebagd

Pendayagunaan lau
medium wisata memerlukan per
syaratan tertentu diantaranyd:

1. Keadaan musim/CUQCO
yang cukup baik sepanjand
tahun

2. Llingkungan laut yang b€
bebas pencemaran

rsih

-
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3. Keadaan pantaiyang bersih
dan alami, yang disertai
pengaturan-  pengaturan
tertentu akan bangunan
dan macam kegiatan

4. Keadaan dasar laut yang
masih alami, misalnya
tamanlaut yang merupakan
habitat dari berbagai fauna
dan flora

5. Gelombang dan arus yang
relatif tidak terlalu besar
serta aksesibilitas yang
tinggi.

Pengembangan wisata bahari
memerlukan strategi yang tepat
diantaranya:

Pertama, geografis wilayah
yakni mengutamakan wilayah
yang memiliki ekosistem kelautan
yang unik dankhas seperti gugusan
pulau-pulau kecil, taman laut, tipe
struktur pantai (berpasir, berbatu),
tipe ekosistem laut tertentu
(estuary, teluk, selat).

Kedua, geo-kultural yaitu tidak
mengabaikan budaya dan kearif-
an lokal. Keunikan-keunikan lokal
menjadi keunggulan tersendiri
yang menarik minat wisatawan.

Ketiga, geo-ekonomi, pengem-
bangan wisata bahari secara
ekonomi diharapkan mampu
memberi dampak bagi pening-
katan kualitas sumber daya
manusia, kesejahteraan masya-
rakat, dan memberdayakan sum-
ber daya lokal terutama kelautan
dan non-kelautan yang bernilai
tambanh.

Keempat, sumber daya yang
menonjolkan keunggulan kelaut-
annya secara geografis.

Kelima, geopolitik dan geo-
strategis merupakan strategi
politik yang mengukuhkan dan
mempertegas eksistensi NKRI atas
wilayah perairan serta pulau-pulau
kecil terutama di wilayah
perbatasan.

Dukungan politik dari pemerin-
tah dan legislatif berupa :

sl
.................... elowl

1. instrumen kelembagaan
seperti UU, PP, dan Perda
yang tepat;

2. kebijakan fiskal yang
mendukung iklim investasi:

3. pembiayaan untuk
membangun infrastruktur
di pulau-pulau yang
menjadi persinggahan

wisatawan;

4. penegakan hukum yang
konsisten,

Menurut Inskeep (1991),

perencanaan pengembangan
kawasan pariwisata harus
memenuhi  sejumlah kriteria
sebagai berikut:

1. Berkesinambungan,
inkremental dan lentur

2. Pendekatan sistem

(sistematis)
Komprehenisif.

4. Terintegrasi.

5. Orientasi pada pemba-
ngunan berkelanjutan

6. Pelibatan dan keter-
libatan masyarakat

7. Redlistis dan layak imple-
mentasi

8. Aplikasi proses peren-
canaan yang sistematik

Prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan Holden (2000)
adalah sebagai berikut:

1. Aset pariwisata dapat
dinikmati oleh generasi
masa datang dan
bertahan untuk jangka
panjang tanpa dirugikan
oleh pertimbangan jangka
pendek.

2. Pariwisata harus dikenali
sebagai hal positif yang
potensial bermanfaat
bagi masyarakat, lokasi
wisata serta pengunjung
(wisatawan).

3. Hubungan antara
wisatawan (tourist) dan
lingkungan harus diatur
sedemikian sehingga
lingkungan bisa sustain-

w

¢k
Gl

23

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

vennl —ddy
EUSTAGEER ... coovoor e .

able dalam jangka pan-
g. Wisatawan tidak

Daftar Pustaka

Eplerwood, M. 1999, Successfy)

jan rusak Business. The Rigt EColousy,
diijinkan unfuk meru e 'g‘ADD'OOCh,Woﬂd
sumber daya, merugikan Ecotourism Conference, koq

Kinabulu. Sabah

kesempatan generasi
masa depan  atau  Fandeli C. 2000. Kebijakan Pengembqng
membawa dampak Ekowisata : Pengembangan o

merugikan bagi kawasan.

4. Aktivitas pariwisata dan
pembangunan  harus
respek terhadap alam dan
sesuai ciri khas kawasan.

5. Di manapun lokasinya,
keselarasan harus dicari
antara kebutuhan dari
pengunjung, tempat
(kawasan wisata) dan
masyarakat lokal,

6. Industri pariwisata, lokal
dan para agen lingkungan
mempunyai suatu tugas
untuk menghormati
prinsip-prinsip tersebut
dan untuk bekerja sama

Ekowisata Dengan Paradigma Bary
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hotel hendaknya dibangun g luar
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rumah masyarakat di et Perencanaan Tata Ruang Dan
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Prospek Wisata Konvensi
Sebagai Suatu Alternafif
Pengembangan Pariwisata
di Sulawesi Utara

Telly H. I. Kondoj

Abstract
In anticipating form of development North Sulawesi making serious

effort to increase its own economic by expanding it into non oil and
natural gas sectors. One of this, is tourism sector, which is realize to be
one of major tourism dastinatoin in Sulawesi and in eastern part of
Indonesia. If focuses on convention, where people travel to attend
symposium or else, either by themselves or as a group. Apparenthy
transportation, telecommunication and tourism itself, known as friple-t.
This package have a bright future which is expected to develop
continuously along with the intensity of human communication.
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Pendahuluan _
Dampak perekonomian yang

terjadi di tahuna 1980 masih terasa
hingga saat ini, terutama sector

migas. Hal ini  sangat
mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Negara, terlebih pada
upaya pemerintah  untuk
menstabilkan perekonomian
tersebut. Efek ini sangat
berdampak pada kegiatan
pembangunan secara umum.
Namun  pemerintah terus
berupaya melihat potensi-potensi
pembangunan yang
memungkinkan dapat mengisi efek
negative dari  penurunan
perekonomian negara. Untuk hal
terseput. banyak daerah atau
propinsi di wilayah Indonesiq
berupaya menggali potensi
ekonomi tersbut dalam mengisi
pembangunan dalam
meningkatakan kesejahteraan
rakyat. Disadari Indonesia memiliki
banyak i miliki
. antarg i
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komunikasi antar negara, daerah,
kelompok maupun individu.
Menangkap isyarat tersebut, maka
salah satu sector potensial yang
memiliki prospek cerah untuk
dikembangkan adalah sector
pariwisata. Globalisasi dapat
ditangkap sebagai peluang untuk
mengakselerasikan tiga sector,
yaitu transportasi, telekomunikasi
dan turisme atau pariwisata, yang
lebih dikenal dengan triple-t.

Perkembangan Wisata Konvensi di
Sulawesi Utara

Strategi perekonomian
Indonesia menghadapi
globalisasi dan perusahaan
multinasional asing, ditempuh
antara lain dengan
mengambangkan industri
pariwisata, diantaranya wisata
konvensi. Wisata konvensi
sebenarnya sudah lama ada,
namun belum menjadi perhatian
seperti dewasa ini. Calender of
Convention and Exhibition (1995)
mengungkapkan bahwa Sulawesi
Utara dan Sulawesi Selatan
adalah daerah tujuan konvensi
utama di kawasan Sulawesi.

Salah satu yang mendukung
makin berkembangnya wisata
konvensi di Sulawesi Utara adalah

foto : yunan

tersedianya fasilitas  jasa
konvensi, baik sarana prasarana
maupun jas pendukung lain, yakni
tampilnya swasta yang khusus
menangani kegiatan konvensi.
Namun demikian, perkembangan
jasa konvensi di Sulawesi Utara,
masih tergolong lambat
dibandingkan Bali atau
Jokyakarta. Meskipun akhir-akhir
ini di ibukota propinsi, telah
dibangun beberapa sarana wisata
konvensi yang dapat
menyelenggarakan konvensi
dalam skala besar.

Wisata konvensi tak terlepas
dengan jasa pendukung lainnya,
terutama daya tarik alam dan
lingkungan. Daya tarik alam
sebetulnya menjadi daya tarik
vtama dalam pengembangan
wisata konvensi di suatu daerah.
Begitu pun di Sulawesi Utara,
pengembangan wisata konvensi
harus pula sejalan dengan
pengembangan objek-objek
wisata alam, sebagai daya tarik
utamanya. Dewasa ini, perlu
pengembangan yang lebih luas
lagi wisata-wisata alam Sulawesi
Utara, sebagai daya tarik utama
bagi wisatawan. Pengembangan
hendaknya diarahkan dalam
konsep ekowisata.
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Penutup

Selain memiliki keunggulan
komparatif untuk mengem-
bangkan wisata konvensi,
sumberdaya manusia atau
tenaga kerja juga turut
mendukung pengembangan
objek wisata ini. Tenaga kerja
yang mendominasi rata-rata
lulusan sekolah mene-ngah dan
diploma.

Jasakonvensi menuntut ketram-
pilan tertentu para penyeleng-
garanya. Hal ini menuntut pihak
pengelola atau pengusaha jasa
konvensi terus meningkatkan
kualitas tenaga kerjanya. Secara
bersamaan pula. Mutu pelayanan
dan promosi tempat wisata harus
selalu ditingkatkan. Sehingga
bukan mustahil, Sulawesi Utara akan
menjadi sasaran wisata konvensi
dunia secara berkesinambungan.
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